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Abstrak: Tujuan penelitian untuk menguji pengaruh 

guest lecturer terhadap motivasi berwirausaha 

mahasiswa. Subjek penelitian mahasiswa PIPS UIN 

Malang. Desain penelitian menggunakan one sample 

pre post design. Pengukuran motivasi berwirausaha 

menggunakan angket yang telah melalui uji validitas 

dan reliabilitas. Analisis menggunakan statistik 

parametrik paired sampel t test. Hasil penelitian 

menunjukkan motivasi berwirausaha mahasiswa 

setelah mengikuti pembelajaran bersama guest 

lecturer meningkat. Persentase pertumbuhan 

motivasi paling besar disebabkan oleh faktor 

ekternal, faktor internal, kemudian altruistik. 

Implikasi dari temuan ini adalah setiap program studi 

diharapkan dapat memfasilitasi terselenggara 

kegiatan guest lecturer sebagai bagian dari 

pembelajaran. 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Posisi ketenagakerjaan saat ini menunjukkan kegiatan di sektor informal 

lebih dominan dari pada sektor formal. Untuk itu, bidang informal perlu didukung 

untuk terus tumbuh. Bidang informal terbukti mampu bertahan saat terjadi krisis. 

Penduduk yang bekerja di kegiatan informal 81,33 juta sedangkan kegiatan formal 

sebesar 54,28 juta (Badan Pusat Statistik, 2022). Penyumbang kegiatan sektor 

informal diantaranya disebabkan dari keberadaan wirausaha.  

Kewirausahaan menjadi komponen penting sudah sejak lama hingga saat ini 

di era 5.0 karena dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi(Solow, 1956; Stoica 

et al., 2020) dan mengurangi pengangguran(Bakry et al., 2019; Elmi, 2021). Dua 

komponen ini akan berdampak pada kemakmuran suatu bangsa. Untuk itu, 

kewirausahaan perlu terus didorong agar terus tumbuh dan berkembang sejak dini.  

Pemerintah terus berupaya mendukung wirausaha semakin meningkat 

melalui berbagai kebijakan. Di bidang pendidikan, Pemerintah Indonesia melalui 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan telah meluncurkan kebijakan merdeka belajar 

kampus merdeka (MBKM). Tujuannya menyiapkan lulusan sesuai dengan 
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kebutuhan, tangguh, siap memimpin serta memiliki semangat kebangsaan tinggi. 

Bentuk kegiatan MBKM terdiri dari 8 kegiatan yang dapat dipilih sesuai minat 

mahasiswa(Kemdigbud RI, 2020).  Salah satu kegiatan yang dapat dipilih adalah 

kewirausahaan. Tidak hanya di Indonesia, universitas di dunia saat ini banyak yang 

memproritaskan pengembangan pendidikan kewirausahaan(Lu et al., 2021).  

Keberhasilan pendidikan kewirausahaan akan tercapai salah satunya 

melalui peningkatan motivasi berwirausaha. Upaya peningkatan motivasi 

berwirausaha terus digalakkan oleh program studi melalui program unggulan. Salah 

satu dengan menghadirkan guest lecturer untuk menunjang perkuliahan. Kegiatan 

Guest lecturer dalam upaya meningkatkan motivasi berwirausaha telah banyak 

dilakukan dan disarankan oleh beberapa perguruan tinggi terkemuka. Perguruan 

Tinggi menginformasikannya melalui newspaper maupun website kampus. Adapun 

manfaarnya antara lain: dapat memperkuat wawasan dan pembelajaran (media 

indonesia, 2019, Oktober 31); memperkaya pemahaman dunia bisnis (UPN, 2021, 

April, 2021); sebagai motivasi pengerak diri melakukan wirausaha (FEB MUA, 

2022, Juni, 7)  

Pada artikel jurnal tentang keberadaan guest lecturer belum banyak 

ditemukan, peneliti menemukan dua artikel yaitu Dicky F., (2011); Genoveva et al., 

(2022) kedua peneliti ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian lain 

tentang guest lecturer dan motivasi namun bukan dalam motivasi berwirausaha. 

Guest lecturer bagi mahasiswa kedokteran dapat memotivasi dalam peningkatan 

ketrampilan, sedangkan bagi mahasiswa Manajemen, Farmasi dan Teknik dapat 

meningkatkan sikap mahasiswa (Manukonda et al., 2019).  

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (PIPS) UIN Malang telah memasarkan 

matakuliah Pendidikan kewirausahaan sejak tahun 1999, namun belum pernah 

secara khusus menghadirkan guest lecturer sebagai bagian dari pembelajaran 

kewirausahaan. untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh guest 

lecturer terhadap motivasi berwirausaha mahasiswa PIPS UIN Malang.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian 

menggunakan one group pretest posttest design. Desain menggunakan pretest, 

pemberian perlakuan guest lecturer dan posttest. Desain penelitian ini terdapat 

dalam tabel 1. 

Tabel 1 One Group Pretest Posttest Design 

 Pre Test Perlakuan Post Test 

Kelas Eksperimen O1 X O2 

Keterangan : 

O1 = Pretest kelas eksperimen 

O2 = Posttest kelas eksperimen 

X   = Strategi guest lecturer  

Indikator motivasi berwirausaha telah diulas dalam penelitian maupun 

buku, diantaranya: Ephrem et al., (2021); Kisker (2016); Mazzarol & Reboud 

(2020); (Deir, 2018). Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan indicator yang 

dikembangkan oleh mazzarol dan reboud (2020). Variabel motivasi berwirausaha 
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dikembangkan dalam 3 sub variabel yaitu: 1) internal, sub variabel  terdiri dari 

keamanan keuangan, tantangan pribadi, meningkatkan gaya hidup, ego, 

meningkatkan kemakmuran, selanjudnya indikator tersebut dikembangkan menjadi 

13 item, 2) eksternal, sub variabel terdiri dari keinginan mengembangkan usaha, 

menanggapi tekanan pasar, mengambil kesempatan, tumbuh atau mati, selanjudnya 

indicator tersebut dikembangkan menjadi 8 item, dan 3) altruistik sub variabel 

terdiri dari menghasilkan lapangan kerja dan bermanfaat untuk orang lain, 

selanjutnya indikator tersebut dikembangkan menjadi 3 item. Instrumen yang 

disusun berupa pernyataan dengan skala likert 1-5. Berikut adalah prosedur 

pelaksanaan penelitian experimen strategi guest lecturer, tahapan prosedur 

penelitian mengadopsi Wahidmurni et al. (2022), adalah sebagai berikut: 

(1) Tahap persiapan: mencari narasumber yang kompeten di bidang 

kewirausahaan (seorang wirausahawan), adapun guest lecturer yang dipilih 

adalah seorang wirausaha muda dengan prestasinya, dengan usia yang tidak 

jauh berbeda dengan mahasiswa PIPS 

(2) Tahap Implementasi: pengujian pretest, pelaksanaan guest lecturer, refleksi 

bersama dosen pengampu matakuliah terkait pelaksanaan guest lecturer, 

posttest. 

(3) Tahap Mengolah data: tahap ini dilakukan dengan memetakkan data yang 

ada, kemudian mengolah data dengan bantuan aplikasi program statistik 

SPSS 25 

(4) Pengambilan kesimpulan dan menyiapkan laporan penelitian 

 

Sebelum dilakukan pengujian pada subjek penelitian, intrumen di uji validitas 

dan reliabilitasnya. Uji ini ditujukan untuk melihat keajegan instrumen dan 

mengetahui apakah instrumen sudah layak untuk digunakan. Pengujian validitas 

maupun reliabilitas instrumen dilakukan pada subjek yang berbeda dengan 

memiliki karakteristik sama dengan subjek penelitian. Pengujian validitas 

menggunakan rumus product moment dan reliabilitas menggunakan cronbach’s 

alpha. Jika instrumen dinyatakan valid dan reliabel maka untuk selanjudnya 

instrumen siap untuk digunakan. Analisis data menggunakan uji paired sampel t 

test. Sebelum data dianalisis, data telah terdistribusi diuji normal/tidak (Frey, 2018). 

Uji normalitas menggunakan kormogolov smirnov dengan ketentuan nilai 

signifikansi >0,05. Test menggunakan aplikasi program SPSS versi 25. Hypotesis 

dalam penelitian ini adalah: 

Ho = terdapat perbedaan motivasi berwirausaha sebelum dan sesudah 

menghadirkan guest lecturer pada matakuliah pendidikan kewirausahaan 

Ha  =  tidak terdapat perbedaan motivasi berwirausaha sebelum dan sesudah 

menghadirkan guest lecturer  pada matakuliah pendidikan kewirausahaan 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa PIPS VC UIN Malang yang sedang 

menempuh matakuliah Pendidikan Kewirausahaan semester gasal 2022/2023, 

dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 30 mahasiswa. Data terkait subject 

penelitian tersaji dalam pada tabel 2. 
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Tabel 2 Deskripsi Subjek Penelitian 
 Frequency Percent 

Jenis Kelamin Laki-laki 11 36.7 

Perempuan 19 63.3 

Kepemilikan Usaha Orang 

Tua 

Tidak memiliki usaha 13 43.3 

Memiliki Usaha 17 56.7 

Kepemilikan Usaha Sendiri tidak memiliki usaha  26 86.7 

memiliki usaha  4 13.3 

Subjek penelitian didominasi mahasiswa perempuan berjumlah 19 atau 

sebesar 63.3%. Latar belakang bisnis orang tua subjek penelitian menunjukkan 

lebih dari 50% responden berasal dari keluarga yang mengelola usaha, Berdasarkan 

instrumen yang telah dibagikan, jenis usaha bervariasi seperti: aneka makanan, 

minuman hingga menyediakan bahan/alat pertanian. Adapun untuk kepemilikan 

usaha sendiri ditemukan terdapat 4 mahasiswa (13.3%) yang telah mengelola usaha. 

Background ini menunjukkan bahwa mahasiwa sebetulnya tidak begitu asing 

dengan dunia usaha. 

Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Pengujian validitas reliabilitas instrumen dilakukan pada 31 responden. 

Seluruh item dalam instrumen dinyatakan valid karena memiliki nilai probabilitas 

kurang dari 0.05, sehingga angket dapat digunakan dalam penelitian. Secara detail 

hasil pengujian validitas responden tersaji dalam tabel 3. 
Tabel 3 Hasil Validitas Instrumen 

No Instrumen Nilai 

Validitas 

Probabilitas No Instrumen Nilai 

Validitas 

Probabilitas 

 Item_1 0.637** 0.000   Item_13 0.621** 0.000 

 Item_2 0.631** 0.000  Item_14 0.537** 0.000 

 Item_3 0.693** 0.000   Item_15  0.586** 0.000 

 Item_4 0.605** 0.000   Item_16  0.634** 0.000 

 Item_5 0.583** 0.001   Item_17 0.676** 0.000 

 Item_6 0.613** 0.000   Item_18 0.560** 0.001 

 Item_7 0.362* 0.045   Item_19 0.456** 0.000 

 Item_8 0.536** 0.002   Item_20 0.607** 0.000 

 Item_9 0.563** 0.001   Item_21  0.691** 0.000 

 Item_10 0.589** 0.000   Item_22  0.642** 0.000 

 Item_11 0.471** 0.008   Item_23 0.472** 0.007 

 Item_12 0.744** 0.000   Item_24 0.791** 0.000 

Hasil pengujian keajegan instrumen (reliabilitas) dengan menggunakan 

rumus cronbach’s alpha tersaji dalam tabel 4. 

Tabel 4 Uji Reliabilitas Instrumen 
Cronbach's Alpha N of Items 

0.914 24 

Tabel 4 menunjukkan nilai cronbach’s alpha 0.914 lebih besar dari pada 0,7, 

sehingga instrumen dinyatakan reliabel (Hinton et al., 2004; Jacob, 2017). Begitu 

pula jika didasarkan pada hubungan jumlah item soal dengan jumlah butir lebih dari 
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0.67 (jika butir soal 40), butir soal dalam instrumen ini berjumlah 24 (Frisbie & 

Ebel, 1991). Data yang didapatkan dari subjek penelitian, dilakukan uji normalitas 

data sebagai prasarat uji paired sample t test. Hasil normalitas data ditunjukkan 

dalam tabel 5.  
Tabel 5 Uji Normalitas Data 

 Pra Guest lecturer  Pasca Guest lecturer  

Jumlah Subjek Penelitian 30 30 

Mean 88.97 93,07 

Test Statistik 0,129 0,150 

Asym. Signifikan (2 tailed) 0.200 0.082 

Hasil uji normalitas ditunjukkan dengan nilai Asymp. Sig. (2 tailed) untuk 

pre test 0.200 dan post 0.082, kedua nilai ini menunjukkan koefisien >0.05 sehingga 

data dinyatakan data terdistribusi secara normal. Untuk Selanjutnya analisis data 

dapat dilanjutkan dengan parametrik tes (paired sample t test). Tabel 6 

menunjukkan ringkan hasil uji paired sampel t tes. 
 

Tabel 6 Hasil Uji Paired Sample t Test Sebelum dan Sesudah Guest Lecturer 
Pair sebelum-setelah perlakuan (Guest 

lecturer ) 

Skor 

Mean -4.67 

Std. Deviasi 10.04 

t -2,546 

Df 29 

Signifikansi 2 tailed 0.016 

Tabel 6 menunjukkan nilai signifikansi uji paired sample t tes 0.016, kurang 

dari 0.05. artinya, terdapat perbedaan motivasi berwirausaha sebelum dan setelah 

mengikuti kegiatan guest lecturer. Jika guest lecturer ditiadakan maka rata-rata 

motivasi berwirausaha mahasiswa akan turun 4.67.  

 

Motivasi Berwirausaha Mahasiswa sebelum dilaksanakan guest lecturer dan 

setelah dilaksanakan strategi guest lecturer  

Motivasi berwirausaha merupakan kompetensi yang penting dalam 

keberhasilan berwirausaha (Mcclelland’s dalam Hofmuth, 2014). Motivasi 

berwirausaha mahasiswa dalam penelitian ini dikembangkan dari tiga sub variabel, 

yaitu internal, eksternal dan altruistik. Tabel 7 berikut memaparkan data terkait 

motivasi berwirausaha sebelum dan setelah dilaksanakan Guest lecturer.  
Tabel 7 Motivasi Berwirausaha Sebelum Perlakuan Guest Lecturer Dan Setelah 

Perlakuan Guest Lecturer 
No Sub 

Variabel 

Skor Rata-Rata Selisih 

Pre-post 

Perlakuan 

Prosentase 

Perubahan 

Sebelum 

Perlakuan 

Setelah 

Perlakuan 

 

1 Internal 3,90 4,19 0.29 7,45 

2 Eksternal 3,89 4,23 0.34 8,83 

3 Altruistik 4,45 4,69 0,24 5,37 
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Tabel 7 menunjukkan bahwa sebelum dilaksanakan guest lecturer motivasi 

berwirausaha dipengaruhi oleh altruistik (motivasi dikarenakan adanya keinginan 

untuk bermanfaat bagi sesama dan adanya keinginan untuk mengurangi 

kemiskinan), kemudian dipengaruhi oleh faktor internal (faktor yang bersumber 

dari dalam diri sendiri) dan yang terakhir adalah motivasi eksternal (motivasi yang 

didasarkan oleh faktor dari luar) 

Motivasi berwirausaha mahasiswa setelah diberikan guest lecturer tertinggi 

masih pada skor altruistik. faktor kedua adalah faktor eksternal, menggeser faktor 

internal menjadi faktor ketiga. Jika dilihat dari nilai pre-postnya perubahan terbesar 

pada faktor eksternal (0,34), internal (0,29) dan terakhir altruistik (0.24). 

Penelusuran lebih lanjut, berdasarkan prosentase perubahan paling tinggi adalah 

motivasi dari faktor eksternal (8,83%), kemudian internal (7,45%) baru altruistik 

(5,37%). Data ini menunjukkan bahwa keberadaan guest lecturer sebagai bagian 

dalam pembelajaran kewirausahaan merupakan salah satu solusi untuk 

meningkatkan motivasi berwirausaha mahasiswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya kehadiran Guest lecturer  

mampu meningkatkan motivasi berwirausaha mahasiswa. Untuk itu, sebaiknya 

diimplementasikan pada setiap program studi (prodi) di Perguruan Tinggi. 

Sebagaimana telah dilakukan oleh beberapa Prodi/Fakultas di Perguruan Tinggi 

ternama diantaranya Fakultas Teknik Pertanian Universitas Gajah Mada (Candra, 

2022), Tehnik pengairan UB (2022), Program Studi Manajemen di UPN (2021), 

Harapan yang disampaikan bervariasi namun memiliki satu persamaan agar 

mahasiswa memiliki motivasi mengembangkan usaha. 

Analisis Pengaruh Strategi Guest lecturer terhadap Motivasi Berwirausaha 

Mahasiswa 

Hasil analisis data ditemukan terdapat pengaruh Guest lecturer  terhadap 

motivasi berwirausaha mahasiswa PIPS UIN Malang. Berdasarkan uji paired 

sample t test, ditemukan ada perbedaan motivasi sebelum dan sesudah adanya Guest 

lecturer yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi lebih kecil dari pada 0.05. Hal 

ini menunjukkan bahwa strategi guest lecturer dapat mempengaruhi motivasi 

berwirausaha mahasiswa.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Dicky F. 

(2011) melalui metode kualitatif. Dicky menemukan keberadaan dosen tamu dalam 

perkuliahan memiliki peranan penting khususnya bagi mahasiswa non keguruan, 

dimana dapat berperan dalam menumbukan jiwa wirausaha dan memberikan 

wawasan terkait dunia kerja. Dipaparkan juga oleh dicky bahwa keberadaan dosen 

tamu memberikan dampak yang besar terhadap jenis pekerjaan yang di cita-citakan. 

Senada dengan Dicky,  Genoveva et al. (2022) melalui hasil evaluasi program dosen 

tamu berbentuk webinar kepada mahasiswa, ditemukan bahwa materi sangat 

bermanfaat dalam menunjang perkulihan kewirausahaan. Mahasiswa juga berhadap 

bahwa kegiatan webinar dapat ditindak lanjuti dengan workshop offline. Guest 

lecturer dapat menjadi inspirasi bagi mahasiswa karena dapat belajar melalui 

pengalaman langsung(Krogstie & Krogstie, 2016). Pendapat dari pebisnis yang 

sukses sangat penting untuk memotivasi berwirausaha mahasiswa (Ghina et al., 



 

 

 

 

BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual 

Volume 8 Nomor 1, Februari 2023 
117 

 

 

 

 

2022). Keberadaan guest lecturer membuat mahasiswa yang berminat wirausaha 

menjadi memiliki role models untuk mendapatkan inspirasi dan visi 

kedepan(Schumann, 2019).  
Selain meningkatnya motivasi mahasiswa, Guest lecturer  juga dapat 

memupuk kemandirian dan jiwa berwirausaha (UNMER, 2017), meningkatkan 

minat berwirausaha(Genoveva et al., 2022). Untuk itu, keberadaan guest lecturer 

dalam pembelajaran perlu dihadirkan dalam perkuliahan. Alasan mengapa 

diperlukan guest lecturer dalam pembelajaran kewirausahaan, diungkapkan oleh 

Kshatriya (2016) yaitu: melihat adalah percaya menang tidak selalu benar; tidak 

ada satu jawaban yang benar; berjejaring dengan orang-orang yang berpikiran 

sama. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Manukonda et al. (2019) walau 

tidak pada materi kewirausahaan. Penelitiannya guest lecturer diberikan pada 

beberapa disiplin ilmu. Motivasi ketrampilan meningkat bagi mahasiswa 

kedokteran dan farmasi, dan meningkatkan sikap bagi mahasiswa 

 

KESIMPULAN 

Strategi guest lecturer terbukti berpengaruh signifikan dapat meningkatkan 

motivasi berwirausaha mahasiswa. Hasil deskripsi data motivasi berwirausaha 

menunjukkan adanya peningkatan sebelum dan setelah diterapkan strategi guest 

lecturer. Peningkatan paling tinggi dari faktor eksternal, kemudian internal dan 

altruistik. Jika strategi guest lecturer ditiadakan akan menyebabkan penurunan rata-

rata motivasi berwirausaha mahasiswa. 

SARAN 

 Peningkatan kompetensi berwirausaha bisa diawali dengan menumbuhkan 

motivasi berwirausaha, untuk itu direkomendasikan bagi pengelola program studi 

di Universitas ataupun yang sederajat untuk mengadakan kegiatan guest lecturer 

pada awal pembelajaran matakuliah bertema kewirausahaan. Penelitian ini perlu 

dikuatkan melalui penelitian selanjutnya dengan memperluas penelitian yang 

menghadirkan kelas kontrol dan kelas eksperimen yang diterapkan pada prodi yang 

berbeda.  
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